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Buku ini diterbi*an berdasarkan hasil penelitian y&gdibiayai

olch DP2M-Dil$i dalam skim penelitian "Hibah Bersaingp (tahun
2008)' Penelitian tersebut berangl<at dari keprihatinan penulis karenab.n)oknya sinrs dan makam kuno Aceh Darussalam ynghancurdittry*g oleh tsunami 26 Desember zoa4,setelah gempa besarbeberapa rnenit sebelum tsunarni itu terjadi. 

rq'* E'\''rPd

Perlu diketahui, bahwa sebelumnya penulis iug" telahmenyelesaikan tulisan tentang lGligrafi pada makam Aceh dalarnrangka penulisan disertasi dengan judul "IGligrafi Islam pada Malem-Makam Aceh Darussalarn: Tinjauan Sejarah Seni 16b;; 
"r; 

M),(Herwandi 2002) kernudian diterbitkan a.rg"n'-judul,Bungong
IGlirnah IGIiSrafi Islam dalam Balua, TawufAceh (Herwan di,2003).Di dalam tulisan tersebut telah diungkaplsn ren,*ng rnakarn-Inalqm kuno Aceh yang potensial berhias kaligrafi lrt"*,"t i*ynr.23 mal<arnkuno yang terletak di Koa Banda Aceh dan lGbuparen

Aceh Bcar' Berbeda dengan tulisan sebelurn frya,buku ini be*rsahamengungkapkan akibat terjadinya peristiwa tsunami Aceh (26Desember 2004) terhadap sinrs-sit,s yang mernuat atribut rnakamberhias kaligrafi' Tirlisan ini iur rnenytrguhkan bebeqpa sinrs baru
)'ang belum terungkapl€n p"a" tulisan sebelurn oya,ser," sejumlahsins yang sudah dibahas dalarn rulisan sebelumnya narnun telah porakporanda dan hancur oleh 6unami.
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Aus, heausan

Bau aceb,

Batara,
Bungong aceb,

Bungong aneufi abie,

Bungong auran-arnan,

Bungong auan se unghe,

Bungong glirua

Bungong hundo,

Bungong halimab,

Bungongp*ta taloa drr4

Bungong pa.ta taton tbo,

Bangong sezletqn,

B*ngong scur?ungT

Etcsqrriurrl

Icadaen a*ru lcondisi benda arkeorogis yang
sudahmengalami kerusakan dan menunggu
kehanctuan

Nanra lain dari nisan produk Aceh.
Gelar b-S katangan militer di Aceh.
I{iasan tnadisional Aaeh hrbeffuk pola bungaa'.
B*g" kccubun& n'ma pora hias tradisonal
Aceh berbenruk bungaan.

P*S. avvan-avran, narna pola hias radisional
hrbenml( sulur-suluran.
Bunga aw:n seangkai, narnapola hias stilirisasi
setanglsi b*g*
Bunga delima, nama pola hias tradisional Aceh
stilirisasi b*F-bungaan.
Bunga labu, nama pora hias tradisional
berbenruk bungaan

-Bunga 
I*t|T+, pola hias radisional Acehh*p" rcks'ruhh;tetapi isdrah ini diparsiG

unnrk **T hiasan y,o,gberben*t t"fi,*?
Islarn, ddel( hanya ..ru"* pe&terrs ,,Ailah,

!qs. putar tali d,a, nama p.r" hlas tradisional
Aceh sdlisasi tali berialin dua.

lqsr purrr r.li- dg*,. nama pora hias madisional
Aceh stilisasi t,Ii berjalir, ,igr. 

x*s^rtv*(

B*gr tem{, 
"T* pora h uadisionar Aceh

rnenpalon sdlisad b""tr" mani pngsdang *d",
B*g" Irenanga nama pora hias *iririonar Aceh
merupa&en stirisasi b*g, kenanga y&gsedang
kembang.
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Makzm
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Bunga sisik (kulir) rumbia, narna pcia iiias
tradisional Aceh rnerupakan sriiisasi benark
kulit pohon rumbia.

Lembaga pendidikan rradisional Aceh,
biasanya tingkarannya lebih dnggi dari lembaga
serupa lainnya seperti bak arau rangkang dan
rnaunasalt.

Lelaki Arah dan lelaki keturunannya yang
menerap di Kerajaan Aceh Darussalam,
dihormad oleh masyarakat serempat karena
banyak memahami ajaran Islam, dan berperan
sebagai ulama.

Kuburan para Sultan dan bagsawan Aceh.
istilah Aceh untuk orang-orang kafir.
Tirlisan Indah

Berasal dari istilah camlog yang berarti kartu,
daftar, arau buku yg memuar nama benda
atau informasi tertenru yg ingin disampaikan,
disusun secara berurutan, teratur, dan alfabetis:
kartu membantu firernudahkan orang
mencari buku di perpustakaan; maka katalogus
adalah suau daftar yang memuar narna benda
tertentu arau informasi yang ingin disampaikan,
disusun secara berururan J* ,.rra,.rr.

Istilah fuab yang berarti sama dengan jenis/
bentuk tulisan

Jabatan tertinggi di bidang milirer, rerurama
angkatan laut.

Kuburan, kompleks makarn berarti kompleks
kuburan

Lembaga pendidikan yang terdapat di setiap
gampong, )ug dlfungsikan sebagai asrarna
tempat tidurnya para lelaki yang membujang.

Gelar kebangsawanan tradisionai Aceh

Pejabat tertinggi kerajaan yang mengurusi
masalah keagamaan (mentri agama).

Tanda kubur yang didirikan di kepala arau l*ld
:nakam

l'6
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Pclaurian

Pilk

*IBP-bu,cvanc

sil;nd*h

shb

Soyrd

Siarls

Tirrngku

Tiunami

Uhe bahng

Wajudirt

hitgcist

Usaha untuk memelihara dan melestarikan

warisan budaya, termasuk tinggalan-tinggalan
arkeologts.

adalah bentuk-bentulc nisan Aceh yang
berbenruk dasar tonggak" baik empat persegt

maupun bulat

Adalah knnrk nisan Aceh mempunyai sayaP

dan menyerupai tanduk kerbau, baik dalam

wujud nyata maupun )ang telah digayal<an

Adelah knnrk nisartAceh 1ang berbennrk dasar

bulat seperti g?&,.

Adalah bentuk-bentuk nisan Aceh yang
berbentuk dasr pipih, baikFng polot nurupun

yang telah &hiasi den digayalen

Lclaki Arab dan lelaki keturunannya, yarrtg

memahami banyak tentang tjaren Islam,
biasanya beqperan sebagai ulama di da-lam

Aceh Darussalarn.

Tempat ateu lokasi tempat ternuan arkeologis

berada atau ditemulcan

Gder )lang dibedl€n kepada VenlJlarna di Aceh.

gdombang besar air laut png munorl sesult sedah

adnyeperistiura gernpe burni berskala besar

Kepala wilayah keulubalangan.

Ajaran esawuf )ang mengajarl<an ketuan dan
kemanunggalan !\ruiud makhluk dan Khalik
(Iirhan).

jiwa a$nen

Glosorium HxK

:sr
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BflB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejarah kaligrafi Islam dapat ditelusuri dengan mengkaji tingalan-
tinggalan arkeologis masa Islam di Indonesia. Sejarah masa awal
perkembangan kaligrafi Islam di Indonesia dapat dipelajari berdasarkan

peninggalan benda-benda arkeologis yxtgditemukan di Aceh, karena
di daerah ini pernah berktrasa dua kerajaan Islam besar yaitu: Kerajaan
Samudera Pasai (13M-l6M), kerajaan Islam ternra di Ntrsanrara Asia
Tengara dan k olrrrtAc€h Danrssalam (16 M - 19 M) fltjandrasasmita
I 988: 67 -83: Hasjmi I 98 1 ). Seititg dengur kejayaankerajaan-kerajaap

tersebut telah menguntungkan terhadap perkembangan kaligrafi
Islam di Aceh. Salah satu bukti sejarah tenrang h"l tersebut adalah
ditemukannya ratusan makam Islam yang &hiasi kaligrafi tersebar
di berbrg"i situs (Yatim 1988: Ibrahim 1994: 62: Herwandi, 2002,
2003). Temuan itu tersebar di sejumlah daerah lGbuparen dan Ko12 di
Propinsi Nanggro Aceh Darussalam. Menurur Yatim kalimat-kalimat

)xang diprloi dijadikan kaligrafi pada makam dan nisan Aceh adalah
basrnalah, syahadalt. ayavayat al-Quran, dan puisi-puisi sufi dengan
menggunalsn rulisan l{urtdan Nurkhi (yatim lggg: 5g).
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Temuan-temuan itu merupakan bukti bahwa Nanggro Aceh

Darussalam adalah daerah-daerah yang patut diperhitungkan sebagai

lahan dan oblek penelitian tentang kaligrafi Islam karena by^dengan
sumber-sumber tekstual. Meskipun begitu, di antara sumber-sumber

tersebut dikuatirkan rusal< bahkan ada y$g tak bisa dimanfaatkan

lagi karena telah mengalami keausan, sehingga sulit diidentifikasi

dan dijadikan sumber kajian pada saat sekarang dan akan damng.

Kondisi tersebut ditambah lagi setelah Aceh dilanda oleh "perang-

saudati', dan setelah Nanggro Aceh Darussalam dilanda musibah

gempa dan tsunami, memperparah kondisi sehingga menyebabkan

banyak situs-situs ymrgtelah hancur dan tak dapat dimanfaad<an lagi

sebagai sumber kajian.

L.2 Permasalahan khusus

Tirlisan ini diarahkan unruk mengidendfikasi situs-situs makam

kuno dan tinggalan-tinggalan arkeologis di Aceh dan bagai mana

hubungannya dengan peristiwa gempa dan tsunami di Aceh pada

anggal 26 Desember 2A04. Apakah akibat peristiwa gempa dan

tsunami terhadap rnak^m-makam kuno Aceh, dan seberapa jauh

akibamp.

Sepeni rulisan tendahulu (Herwandi 2002, 2003), tulisan ini
j"g. mengldenrifik^si bennrk-bennrk tanda makam dan jenis-jenis

rutisan sertrr kelimat katigrafi yngdijumpai pada tanda-tanda makam

tersebut.

Benruk-benruk nisan Aceh dapat dikelompoi<kan atas tiga

kelas utama yainr: pipih, balok empat persegi, dan bulat panjang

dan srukrur nrbuh nisan dapat dibagi atas: puncak, kepala, bahu,

badan, pinggang, kaki, tangkai dan ada di antaranyayangbersayap.

Permasdahan yang perlu dilihat di sini adalah bentuk-bentuk dan

b"gr*-brgr* nisan yarnrgsangat diminati masyarul<at untuk dihiasi

kaligrafi. Penelidan-penelidan sebelumnya (Herwandi 200 2, 20A3)

menunjukl-.an bahwa tstigrafi Islam di Aceh sering menggunakan

rulisan Tbuluth, I{urt, dan Nashhi, serta te[<s yang sering dijumpai

H 2 K Kotologus Katigrofi Mokom Aceh
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entara lain adalah z1k;2 sylhadah, ayat-ay$al_euran, nama tokohdan basmalab,puisi sufi (Herwandi 2003:245). Kemudian muncuipermasalahan' blanskfi masih ada jenrs turisan dan tei<s rain yangdipakai' dan bagaimana hubungan ;;^kecenderungan jenis turisandan teksnya dengan suuktur,uUut, nisan dan brgr* makam.Di dalam masyarakat Aceh terdapat b.b.r"p" gorongan sosiaiantara lain: IGum bangsawan, kalangan milite' kaiangan ulama. danmasraral<at biasa' trGum b.rrgrr**;h rerurama berasal dan *alangansultandankel vrhb*d"g par^ot u batongrradisional danaleebukngsulatr, orangkal,a. ,arr""* Jn* berasar dan para raksamanadan benur4sedangkan tot*g*"ulrrrr"i**a dan para tmgha, babib,

*Xl:,t'r1;;***"aa"i,tengkumeunasah,.uari-pi.pinan
o impman dnyot, ;;: :#Wtrtr;tr;*;; {,;ffi:an sebagai pimpinan agama tertinggr (*&di Kerajaan; selain itu:erdapat habib dan ryoyd (orang ArTU)'r*g jup melakukan peransebagar ulama {ina,.nenjen). ,.d"";; masyaral<at biasa berasal dan:am rukang {lanA") ylyar, lporolg U*1dan peani (uramg mego)Kusmiati tggg: 5g-59).Iif. dihrUr"!l*" dengan golongan_golongan

-.osial 1'ang muncul dalam *r"yr"rto,.i.J, menladi permCIalj* 

^g
menarik untuk merihal hubungan an*ra krasifikasi makam, bentuk::rsan, jenis nilisan, ,.t",ar" f*ff_",lorrg dip"loi dalam kaligrafi dengan:enggolongan masyarakat t n but's.;lj manaperbedaan krasifikasiirul<am, benn*nisar

:.:s,ir.""r.;;:':ffiTil.fJTi*ff*1*,ffi *H'<aligrafer muncur' Bagaimana hub*g* Iorigrafer dengan urama dan
':itan sera apa pengaruhnya t nt 

"a.p'[.rcmbangan kaligrafi islam di

"t':1 r'ffi'#}il* *'* r"';L samudera Pas,,i L G,*
:*..1i-,,,,*d."; il l]f*,ThTH'i,ffi T:my :#<eislaman yang dianut' Bagaiman"t j h.ruurrg* antara dinamikanas'arakat dengan perkembangan r.rri totigrrfi Islam. Bagaimanakahrubungan pergantian sulan a^ *r^t r i*scra pergeseran ajaran

Pendohuluan H B ffi
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keislaman terhadap perkernbangan kaligrafi Islasn di N*ggro Aceh
Darussalam.

Pertanyffin-perta{ryaan yang dilonrarkan pada tulisan sebetrumnya
masih diutarakan dalam rulisan ini karena dalanr tuiisan ini berusaha
kernbali mengidendfikasi dari sernua situs yang suclah diungkapkan
dalam penelidan sebelurrlriya ( Flerwandi 200 z, zaa3) d* sirus-situs
baru yang pada rulisan sebelurn belurn dirernukan dan terungkapkan.

tr".3 Urgensi pene8itian

Penelitian terhaCap kaligrafi Islam pada makam-makarn
kuno Islam Aceh meliputi tiga hal penring yaitu infenrarisasi
dan dokumentasi serta penganalisisan" Dengan infentarisasi dan
dokumentasi akan dapat mengungkapkan kondisi empirik rnakarn-
makam kuno Aceh setetrah dilanda gernpa bumi dan tsunami
Aceh pada tanggal 26 Desenrber 2aa4. Dengan infenrarisasi dan
d'okumentasi akan dapat diidentifiicasi situs-sirus yang seiarnac
dan situs-situs yang benar-benar hancur oleh gempa dan rsunami.
Kegiatan infentarisasi dan dokumenrasi j*g, dapar mengidentifikasi
situs-situs baru yang ditemukan dan belum rerunglcapkan dalam
penelitian sebelumnya. Dengan infentarisasi dan dokurnentasi dapat
j u8' men gungkapkan kecen derungan -kecen derungan kal igrafi Islam
di Aceh dan latar beiakang ajaran keislarnan yangmernpengaruhinya.

Dalam hal ini akan kelihatan j*g* bahwa adanya percampuran
antara potra-pola hias tradisional Aceh yang berkembang ,*b.l,r*
Islana kernudian rnendapat tempar dalar,r tradisi kaligrafi Islam
di Aceh sehingga terjadi percampuran yang sangar khas, dan
muncul suatu produk kaligrafi yang khas Aceh. Percarnpuran ini
memPerlihatkan betapa kesenian Isiam mempergunakan "wadah,,
kesenian setempat unruk menanamkan dan mengembangkan unslrr-
unsur keislarnall. Benruk kaligrafi apa sajakah yurg muncul yang
merefleksii<an adanya pembauran kebudayaan rersebur.

Selain itu, dengan dilakukan infenta.'isasi dan dokumenrasi
akan ditemukan fakta-fr-kta baru terhadap perjalan sejarah l"{anggro

ffi 4 K Katulogus Katigrdfi Mskam Aeek
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-{ceh Darussalam, baik sejarah ali.
so sial pori tik. serama i", .;d"h;:;5rmr-ff ffi ::lf*rasawufyang berrrembang tetapi marih,ada sisi-sisi gerap yang mestidiperjeras lagi' seranjur"^ arr*li* prrrdk;fi; ini dapar

; :H',1;lilr: 
erialan sejarah por i dk Aceh,,;;;;;',,i.ny"ngku,

.v2**g#:Hilr*',:ffi :il*,il**i:;*:X;:
.|ffi :ilfi'i 3,:'i-'"* ;; [t.1, i* a,,",*# ada yang

Ha,aindi#;rffH;Hji,ffi 
4*:lT.,H;sudah rerputusnya tradisi p.-ri"o.ibatu makam Aceh (batu aceh)di dalam kalangan masyarakat Aceh, karen, ;;;; X rd^ l^g,orang yang mampu membuaa b",u-b",u makam tersebut (yatim

,,.rj"t_.::l; 
b a b i,,, i,, f..,,"ril 

"l 
i d"n d o ku m *,*, l*r,o"o

ditakur€n, **"I'iltl::adalah 
sangat perlu dan *.r,J.ri untuk

rnrormasi*;,# ;ilffi i::ff Xtrr'",, 
k pad" C*l.,u,s,r

petiiran-peti,u*J*r.^ftsuciar_euran,,frli-}ffi 
,:ff T*:j*rasawuf, dan latar belakang ror;;;

daram ren rans,".r._ r*, .*#,1]iiffi l;tr _Tff ffir*
,]if, ,I;'I',il*. a"p* a';'aii*,ebagai 

bahan rujukan bagi
generasi rnuda o..o"to 

Aceh Darussalam- L"' u.,i iirJ" o"r,
renrang produk oJ-y.* 

saat sekarang sudah *ur"i'J-Ing.n"l
pem erintah daerah i.[# m fl: j,,m,"*ii,,' o"" r.n

t.4 Tinjauan pustaka

1"4'r Konsep Kaligrafi rslam dan Kajian sejarah Kesenian
secara harfiah karrgr:fi berasar dari istirah yunani, dari dua sukukata yairu: kalligraphia (habs =r.aJ'i*. antikgraphein= corer?r,rulisan)' penggabungan-dua 

rut, t 
"*',ersebut dapat diartikansebagai seni tulisan indah fa,,"a. ,rri 

,r*_rr,Makin 

1995: l).

Pendotuulusn ffi E ffi
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KATALOGUS KALIGRAFI

I\IIAKAIVI ACEFI

3.1 Tipologi Umurn Bentuk Nisan, Tulisan dan Kalimat
Dalam mengklasifikasi katigrafi pada rnakam-makam l{angroe

-';eh Darussalam lebih awal berpatokan kepada ciri-ciri benruk randa
Enalom,5' bentuk tulisan, kalimat berdasarkan
dan keletakannya pada tanda makam.

isi, golongan sosial,

' : Pe nggolongan herdasarkan tipe kebenrukan disebut juga denga n marfological ryp€atau disebut 
]ug* dishripriue rype. Y*g dimaicsud d*"i*i tipe ii*b.rrr,rkan dibenruk

'rntuk memhayangkan penampalcan menyeluruh dari artefak, rnencoba lebih
mevaukan sifat-sifat umum dari-pada memusarkan pada ciri-ciri khusus, dengan
sekaligus sebanyak-banyaknya airitur, seperti ukuran paniang, lebar, berat, bahan,'*'arlla, wujud-wujud dan v*lume temuan. Unruk t.iit, i.r.ir"ya lihar Sedyawatii985 :27) dan Thcmas (itr: ):216). Sehubungan *1.r,g",, hal itu, ripologi nisan.rr dibuat berdasarkan bentuk formal nisan, dr"*g*r rnemperbandingkan anraratipologi yang dibuat oleh Yarim rerhadap nisan gayaAceh di Semenanjung Malaysia
cengan tipologi yang dilakukan oleh Ambary n.oir*a*p nisar: ga),a Ace6 di Indonesia.\arim membaginya ams dua kelas urama yairu stab i^n piir riu*r, slab berbenruXc
dasar pipih, baik yang polos maupu{r yang telah dihiasi dan digayatr<an: nisan pitkrberbentuk dasar tonggak baik empat persegi maupun bular,-sedanglean Arnbary
:nengelompokkan nisan gryaAceh aias tiga k.L. urarna yairu: bentuk gabungan seyfrp-
bucranc, bentuk persegi panjang, benruk-silindrih. Benru k sayap-bucrancadalah nisan
menl'erupai tanduk kerbau, baik dalam wujud nyara maupun yang relah digayakan.
Bentuk persegi panjang adalah nisan-nisa' berbenruk ,rrrnng*hr yangpada bagianpuncaknya terdapat lriasan rnenjadi mahkota dari nisan tersebut. h.lisan sillndrlk
adalah nisan-nisan yang berbentuk dasar bulat seperd gada (yatim l g8g:26-31, 5Z-5g;

l
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